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Diagnostics of Students' Learning Difficulties in Working on Mathematics Story Problems,
Basic Operations for Class IV Elementary School

Abstract. The purpose of this research is to (1) describe the learning difficulties faced by students when
working on math word problems. (2) Efforts to overcome students' learning difficulties in solving math
story problems. This research is a qualitative research. The research subjects were grade IV students
at SDN 108 Banoa for the 2022/2023 academic year. Methods of tests, interviews and documentation
are used as data collection methods. As a result, we found that (1) there were two types of learning
difficulties faced by students when solving math word problems. One is conceptual understanding, for
example a lack of understanding of the problem being instructed or a lack of interest, and the other
difficulty is difficulty solving problems, for example inaccurate calculations and not re-checking work
results. (2) Efforts to overcome learning difficulties in solving math word problems are more thorough,
not in a hurry, double-checking work, and learning and practicing more in solving problems.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk (1) Mendeskripksikan kesulitan belajar yang dihadapi siswa
saat mengerjakan soal cerita matematika. (2) Upaya mengatasi kesulitan belajar siswa dalam
memecahkan soal cerita matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV di SDN 108 Banoa tahun pelajaran 2022/2023. Metode tes, wawancara dan
dokumentasi digunakan sebagai metodepengumpulan data. Hasilnya kami menemukan bahwa (1) Ada
dua jenis kesulitan belajar yang dihadapi siswa saat menyelesaikan soal cerita matematika. Salah
satunya adalah pemahaman konseptual, misalnya kurangnya pemahaman tentang permasalahan yang
diinstruksikan atau kurangnya minat, dan kesulitan lainnya adalah kesulitan memecahkan masalah,
misalnya ketidakakuratan perhitungan dan tidak memeriksa kembali hasil pkerjaan. (2) Upaya
mengatasi kesulitan belajar dalam pemecahan masalah soal cerita matematika adalah, lebih teliti, tidak
tergesa-gesa, periksa ulang pekerjaan, dan lebih banyak belajar dan berlatih dalam mengerjakan soal

Kata Kunci : Soal Cerita Matematika, Kelusitan Belajar, Diagnostik

PENDAHULUAN

Pendidikan dipahami sebagai semua pengalaman belajar yang terjadi di semua
lingkungan dan berlansung sepanjang hidup (Asriyanti & Purwati, 2020), yang
menjadi salah satu bagian dalam kehidupan yang akan memberi pengaruh dalam
tingkat tumbuh dan kembang tiap individual. Pendidikan menjadi suatu hal yang
sangat penting dalam kehidupan pribadi setiap manusia (Fariana et al., 2022), karena
pendidikan menjadi salah satu factor dalam upaya meningkatkan sumber daya dan
kualitas hidup manusia, sehingga dapat menjalani masa depan yang lebih baik.

Pendidikan menjadi usaha sadar yang dilakukan manusia untuk lebih dewasa,
memiliki pengetahuan yang tinggi, keterampilan yang memadai, kepribadian yang
baik, dan berakhlak mulia (Mutahharah et al., 2022). Pendidikan bisa didapatkan
dengan dua cara yaitu dengan menempuh pendidikan formal atau pendidikan non
formal (Utami, 2020). Di lingkungan masyarakat, pendidikan formal terkenal sebagai
jalur pendidikan sekolah. Pendidikan formal terdiri dari tiga jenjang: pendidikan
dasar, menengah dan tinggi.. Sedangkan pendidikan non formal didapatkan dengan
jalur lain yang notabennya dilaksanakan oleh suatu lembaga khusus seperti lembaga
kursus atau sejenisnya.

Perkembangan IPTEK yang semakin maju di zaman sekarang tidak lepas dari
pendidikan dengan mutu dan kualitas yang tinggi (Nengsih & Pujiastuti, 2021),
sehingga diharapkan mampu melahirkan SDM dengan kualitas yang baik pula, salah
satunya yang memiliki kemampuan analisis dan berpikir kritis. Matematika diketahui
menjadi mata pelajaran yang bisa dijadikan wadah untuk melatih siswa untuk
menganalisa dan berpikir kritis. Matematika merupakan ilmu yang didalamnya
mempunyai objek dasar berbentuk abstrak yang disajikan dalam bentuk suatu
konsep, fakta, prinsip dan operasi (Yueni, 2018), sehingga metematika dicap manjadi
mapel yang sangat sukar dan tidak menarik. Padahal matematika adalah mapel yang
kita pelajari disetiap setiap jenjang pendidikan baik pendidikan formal maupun
pendidikan non formal (Derek et al., 2022). Hal tersebut diberlakukan dengan tujuan
mampu melahirkan generasi dengan kemampuan pola pikir yang kritis, analitis, dan
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sistematis yang tentunya tetap logis dan kreatif, serta didukung kemampuan
kolaborasi yang tinggi.

Pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran (Astuti et al., 2021), dan
proses pembelajaran tidak akan lepas dari hasil belajar (Tanjungsari Dewi et al., 2012),
sehingga proses belajar-mengajar yang dilakukan harus diatur dan disusun dengan
sebaik mungkin agar proses belajar terlaksana dengan baik pula, yang hakikatnya
akan membuahkan hasil yang optimal pula. Oleh karena itu, guru mata pelajaran
debebani tanggung jawab yang sangatlah penting dalam upaya menuntun dan
membimbing semua murid agar mencapai apa yang diharapkan (Nabila, 2022).
Kenyataannya, kita tidak dapat pungkiri bahwa dalam suatu proses yang dilakukan,
pasti terdapat pula yang namanya tatangan atau kesulitan, sama halnya dengan apa
yang dirasakan oleh para siswa yaitu adanya hambatan atau kesulitan dalam belajar.

Learning disability adalah terjemahan bahasa Inggris dari istilah kesulitan
belajar. Menurut terjemahan, itu tidak sepenuhnya benar, Karena Learning berarti
belajar, dan disability berarti ketidakmampuan. Kesulitan belajar adalah suatu
kondisi di mana ketidakmampuan tertentu menghalangi siswa untuk belajar dengan
baik (Fariana et al., 2022). Kesulitan belajar merupakan keadaan siswa tidak
memenuhi persyaratan proses belajar-mengajar yang dilakukan atau dapat kita
katakan hasilnya tidak memuaskan. Kesulitan belajar tersebut menjadi suatu kondisi
dimana siswa tersebut mengalami kekurangan saat prosesi pembelajaran yang
disebabkan karena faktor dari dalam siswa sendiri(internal) maupun faktor dari
lingkungan sekitar siswa(eksternal), dan jenis kesulitan belajar tersebut juga
bermacam-macam (Utami, 2020). Kesulitan belajar dikenal juga dengan keadaan
siswa tidak mampu belajar secara optimal yang ditandai dengan ketidakmampuan
siswa untuk menguasai pengetahuan minimum, serta tidak mampu mengerjakan
tugas dan latihan yang dari gurunya (Amriarto & Hidayati, 2022). Sehingga kita
simpulkan bahwasanya kesulitan belajar yang sering kali siswa alami merupakan
keadaan/kondisi siswa kesulitan melakukan proses belajar-mengajar dengan efektif,
salah satunya dalam mata pelajaran matematika.

Kesulitan belajar didasarkan pada keadaan khusus, bahwa saat itu terdapat
suatu masalah dalam proses belajar demi tercapainya tujuan pembelajaran
(Mutahharah et al., 2022). Dalam pembelajaran matematika, kesulitan yang sering
dijumpai yakni, ketidakmampuan siswa untuk dalam mencermati prinsip, konsep
dan memberikan algoritma suatu penyelesaian walaupun pokok pembahasan terkait
sudah diajarkan, minimnya kemampuan siswa dalam pemahaman konsep-konsep
pembahan yang diberikan, serta ketidakmampuan siswa dalam mengabstraksi, dan
menggeneralisasi permasalahan dan alternative pemecahan masalah yang harus
digunakan.

Menurut Djamarah (dalam Nengsih & Pujiastuti, 2021) Kesulitan belajar
ditandai dengan: 1) Tingkat prestasi sekolah siswa rendah. 2) hasil belajar yang dicapai
tidak sebanding dengan upaya yang dilakukan; 3) Siswa lamban dalam menyelesaikan
tugas. 4) Siswa menunjukkan perilaku yang tidak sesuai seperti menyendiri, mudah
tersinggung. 5) Siswa menunjukkan perilaku yang biasanya tidak ditunjukkan oleh
siswa lain. 6) Seorang siswa yang ber-IQ tinggi seharusnya memiliki hasil belajar yang
tinggi tetapi hasil belajarnya rendah. 7) Siswa dengan tingkat prestasi yang tinggi
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dalam beberapa mata pelajaran, tetapi dengan kinerja yang sangat rendah pada mata
pelajaran lainnya.

Adapun factor penyebab dari kesulitan belajar siswa itu bermacam-macam.
Dalam penelitian (Asriyanti & Purwati, 2020) ditunjukkan ada dua faktor kesulitan
belajar siswa yakni factor internal yang merupakan factor dari dalam diri sendiri
seperti minat dan motivasi, yang kedua factor eksternal yang berasal dari lingkungan
seperti dukungan keluarga, teman sebaya dan pergaulan. Factor lain yang
menyebabkan kesulitan belajar adalah factor intelektual seperti kurang berhasil
dalam mengusai konsep, prinsip, atau algoritma, walaupun telah berusaha
mempelajarinya dan factor pedagogis seperti kurang tepatnya guru mengelola
pembelajaran dan menerapkan metodologi (Tanjungsari Dewi et al., 2012).
Karasteristik dan corak tersendiri dalam kesulitan belajar matematika meliputi (1)
kesulitan membedakan angka, simbol, dan bentuk, (2) ketidakmampuan mengingat
kalimat matematika, (3) menulis angka kecil atau tidak terbaca, dan (4)
ketidakmampuan memahami matematika, (5) Kemampuan berpikir abstrak lemah.
(6) Keterampilan kognitif yang buruk (kemampuan yang buruk untuk
mengidentifikasi dan menggunakan algoritma untuk memecahkan masalah
matematika) (Ratnasari & Setiawan, 2019). Dari hal tersebut, kita klasifikasikan
kesulitan belajar matematika menjadi tiga jenis (Fauzi & Arisetyawan, 2020),
diantaranya : 1) kesulitan siswa dalam menerapkan konsep; 2) kesulitan siswa dalam
menerapkan prinsip; 3) kesulitan siswa memecahkan masalah verbal.

Salah satu penelitian yang telah diteliti (Nurjannah et al., 2019a), menerangkan
bahwasanya suatu kesulitan belajar seorang siswa/peserta didik adalah minimnya
dalam hal memahami konsep, sehingga siswa sulit mengabtraksikan, serta ingat
dengan konsep dan prinsip operasi yang dikerjakan meskipun sudah diajarkan. Hal
ini bukan hanya terjadi di kalangan siswa saja, akan tetapi kesulitan tersebut juga
dialami oleh mahasiswa. Sebagaimana penelitian yang telah diteliti oleh (Hidayah et
al., 2021), menunjukkan bahwasanya kesulitan yang juga menimpa mahasiswa adalah
kekurangan dalam segi paham tidaknya suatu konsep dan penyelesaian soal.
Sehingga dapat kita simpulkan bahwa kesulitan belajar dalam matematika yang
sering kali dirasakan siswa yaitu kesulitan dalam pemahaman konsep.

Karena kurangnya hal tentang pemahaman konsep, hasil belajar matematika
siswa pun tergolong rendah (Prasetyawan, 2016). Sebagaimana dalam laporan survei
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan
kemampuan dalam hal matematika negara Indonesia ada di peringkat 75 dari 81
negara dunia, dengan catatan perolehan nilai 379 (Fahlevi, 2022). Hal tersebut
memberi kita informasi bahwasanya salah satu faktor pengaruh rendahnya kualitas
pendidikan Indonesia adalah kememampuan matematika para siswa Indonesia
sangat minim.

Kurangnya skill matematika para siswa Di Indonesia membuat matematika
kurang disenangi oleh pelajar. Beberapa siswa menggap matematika sesuatu yang
horor (Andriani et al., 2019), sehingga siswa ditimpa kesulitan saat dihadapkan
dengan matematika apalagi saat disuruh mengerjakan soal baik berbentuk angka
langsung terlebih lagi soal yang berbentuk cerita. Apa yang membuat siswa percaya
bahwa belajar matematika itu sulit karena banyak anggapan bahwa matematika
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berada dalam dunia operasi yang kompleks, matematika begitu rumit, dan banyak
rumus yang membutuhkan hafalan dan analisis pada operasinya. Salah satu yang
dapat menyulitkan siswa dipembelajaran matematika adalah menyelesaikan soal
berbentuk cerita matematika.

Soal cerita matematika merupakan jenis soal terapan matematika yang
diberikan berbentuk kalimat serta berkaitan dengan keseharian kita (Juliyanti, 2016).
Soal cerita adalah jenis soal matematika yang bentuknya cerita kehidupan sehari-hari
yang diselesaikan dengan penggunaan kalimat matematika yang mencakup simbol.
Hal ini berarti siswa perlu menganalisis soal dengan seksama, mengabtraksikannya
serta menggeneralisasikan konsep dan prinsip operasi yang diperlukan.

Menurut Wibowo ( dalam Andriani et al., 2019), kesulitan saat mengerjakan
soal matematika berbentuk cerita adalah sulit dalam pemahaman soal, merencakan
juga melakukan penyelesaian serta penarikan kesimpulan. Padahal tahapn jika
menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita yaitu 1) pahami masalahnya, 2)
rencanakan alternative penyelesaian, 3) melaksanakan penyesaian, 4) menarik
kesimpulan, 5) memeriksa kembali jawaban yang didapatkan.

Hal tersebut juga dialami para pelajar kelas IV Di SDN 108 Banoa, Desa
Sukamaju, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Dari hasil observasi yang telah
dilakukan saat siswa belajar matematika, ternyata banyak ditemukan pelajar yang
mengalami kendala dalam mengerjakan soal matematika terutama yang berbentuk
cerita yang diberikan oleh guru kelasnya. Dari apa yang dilihat, hanya beberapa siswa
saja yang paham dan dapat menganalisa dari soal cerita yang diberikan, akibatnya
rata-rata siswa tidak mampu mengerjakan soal yang diberikan meski soal tersebut
hanya dikerjakan dengan operasi hitung dasar saja.

Dari observasi yang dilakukan saat proses pembelajaran rata-rata siswa
bingung dalam menganalisa contoh soal yang dijelaskan gurunya. Banyak diantara
siswa pun kurang tertarik dengan pelajaran yang diberikan sehingga banyak kegitana
ynag dilakukan siswa hanya dengan bermain-main saat pelajaran, mengobrol dengan
teman sebangku, menggambar bahkan hanya melamun dalam kelas. Padahal
matematika digolongkan menjadi salah satu mapel yang memerlukan konsentrasi
dan tingkat kefokusan yang sangat tinngi. Karena konsep dasar matematika yang
diajarkan akan terus berlanjut seiring jenjang yang lebih tinggi.

Hal yang sangat terlihat dalam proses pembelajaran yakni kebanyakan siswa
mengalami kesulitan dengan pembelajaran apa yang diterangkan guru kelasnya.
Siswa terlihat sangat kesulitan dalam pemahaman konsep penjelasan gurunya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan hal yang membawa pengaruh terbesar adalah
karena siswa kurang aktif (bertidak pasif) dalam proses pembelajaran. Apabila
diberikan kesempatan untuk bertanya, siswa solah-olah paham dari materi yang
diberikan. Metode yang digunakan guru juga kurang berinovasi. Metode yang sering
digunakan hanya dengan ceramah, memberikan contoh lalu diselingi penugasan.

Hal-hal tersebutlah juga yang menjadi faktor beberapa siswa kesulitan dalam
belajar matematika. Karena kesulitan belajar inilah yang membawa pengaruh besar
terhadap prsetasi dan hasil belajar siswa, akibatnya semua siswa pada dasarnya
memperoleh hasil belajar yang rata-rata(tergolong rendah). Maka dari itu, penelitian
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kali ini akan meneliti terkait kesulitan apa yang di alami siswa? Dan bagaimana upaya
mengatasinya?.

METODE PENELETIAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan kualitatif. Untuk subjek
dari penelitian ini diambil dari 2 (dua) orang peserta didik di kelas IV SDN 108 Banoa
dimana memiliki inisal IR dan MZ. Subjek ini memiliki jenis kelamin perempuan dan
laki-laki yang memiliki pemahaman matematika rata-rata juga respon yang cukup
baik. Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri 2 (dua) yakni wawancara dan
tes diagnostik, Wawancara digunakan dengan tujuan mengumpulkan data
(informasi) tentang hasil jawaban test yang diberikan. Tes diagnostik berisi soal-soal
matematika berbentuk soal cerita, soal terdiri dari tiga nomor soal. Adapun soal yang
dipergunakan di penelitian ini, disajikan berikut.

Gambar 1. Soal cerita matematika

10, Bona pergi ke toko alat tulis untuk membeli tinta bolpoin. Harga 1 buah tinta bolpoin Rp
1.820. Jika Bona membeli 1 lusin tinta bolpoin dan la membayar 5 lembar uang lima ribuan.
Berapa uang kembalian yang Bona terima?

2. Ayah memiliki 11 pohon cabai. Setiap pohon menghasilkan 51 buah cabai. Cabai tersebut
dijual dengan harga Rp200 tiap buahnya. Jika cabai itu habis terjual, berapa uang yang diterima
oleh Ayah dari penjualan cabai tersebut?

3. Bu Rosmer seorang pedagang buah. Bu Rosmer membeli 30 lusin buah melon. Sebanyak
216 buah melon dijual ke pasar, kemudian Bu Rosmer membeli lagi 5 lusin buah melon. Berapa
buah melon Bu Rosmer sekarang?

*Selamat Bekerja*

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
Penelitian ini mendeskripsikan kesulitan belajar yang dihadapi siswa dalam

menyelesaikan soal matematika yang berbentuk soal cerita matematika dan upaya

yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut pada kelas IV SDN 108

Banoa.

a. Kesulitan belajar subjek IR
Berikut ditampilkan hasil kerja IR dalam menyelesaikan soal cerita
matematika
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Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek IR

I Harge  Bolfen ldzexlz 206805 ME o e, A Oy h |
ww vang |ewbalien awg P ferime = 2.7 60, '
Loun eng ey | ferine ofh gy Jari fanguelon cols aliah . ¢ X200
s [6.200

. Pusn  pan fu pSMer = 3¢ x p 420
j&h el Bu  eSmar Sthototy  glafol : Gom 430 ~ 216 = 704
i_“

Pada saat tes diagnostik dikerjakan oleh subjek IR, subjek IR mengerjakannya
secara berurutan. Dari jawaban no imenunjukkan bahwa jawaban yang diberikan
oleh subjek IR mendekati benar. Terlihat bahwa subjek IR dapat menganalisadan
memahami konsep penyelesaian dengan baik permasalahan dari soal yang diberikan,
namun terdapat beberapa kesalahan dari perhitungan yang dilakukannya.
Sebagaimana dapat kita perhatikan di jawaban akhir subjek IR adalah 3.260,
seharusnya uang kembalian yang Bona terima adalah Rp 25.000-Rp 21.840 = Rp 3.160.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa subjek IR terburu-buru dan
kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan dan sangat jarang untuk
memeriksa kembali jawaban miliknya. Berikut hasil wawancara dengan subjek IR
untuk soal nomor 1

Tabel 1. Kutipan Wawancara Dengan Subjek IR Soal Nomor 1

PL  Kenapa hasilnya bisa seperti itu?

IR Kan harganya satu itu kak 1.820, baru beliki Bona 1 lusin kak jadi 12 itu dibeli kak.
Baru ku kali mi itu 1.820x12 karena 12 di beli, kudapat mi itu 21.840 baru ku kurang
mi kak 25.000 karena 5 uang 5 ribunya Bona kak.

PL  Yakin jawaban akhirnya 21.8407

IR Iye kak.

PL  Coba perhatikan baik-baik, siap tau ada yang salah hitung.

IR Iye tidak ji kak.

Selanjutnya, dari jawaban no 2 yang diperoleh subjek IR terlihat bahwa subjek
kurang paham dari apa perintah soal yang diberikan. Subjek IR hanya langsung
mengalikan harga cabai tiap buahnya dengan jumlah cabai tiap pohonnya, akan tetapi
jumlah pohon pada soal adalah 11 pohon. Dari hasil wawancara didapatkan informasi
kalau subjek IR kurang teliti saat menganalisis soal yang diberikan. Berikut hasil
wawancara dengan subjek IR untuk nomor 2

Tabel 2. Kutipan Wawancara Dengan Subjek IR Soal Nomor 2

PL Kenapa hasilnya seperti itu?

IR Karena jumlah cabainya 51 kak, baru dijual 200 tiap buahnya, baru ku kali mi kak
PL Yakin?

IR lye, yakin kak.
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Selanjutnya, dari jawaban no 3 yang diperoleh subjek IR terlihat bahwa subjek
memahami dengan baik dari permasalah yang diberikan dan bagaimana
menyelesaikannya. Dari hasil wawancara didapatkan informasi, = menurut
pemahaman IR andaikan terdapat soal tentang pedagang jika pedagang itu beli
barang berarti barang dagangannya bertambah dan jika barangnya terjual berarti
barang dagangannya berkurang. Berikut hasil wawancara dengan subjek IR untuk
nomor 3.

Tabel 3. Kutipan Wawancara Dengan Subjek IR Soal Nomor 3

PL Kenapa hasilnya seperti itu?
IR Begini kak. Kan pertama beliki 30 lusin dulu baru ada yang jual, baru
belikki lagi 5 lusin. Jadi kutambah ki dulu semua yang nabeli jadi 35 lusin

baru ku kali 12 mi kak baru ku kurangmi sama 216 yang terjual kak.

Dari hasil tes diagnostik dan wawancara dengan subjek IR, diketahui bahwa
subjek IR secara umum mampu menyelesaikan soal-soal cerita matematika. Hal ini
terlihat dari bagaimana subjek IR mampu menganalisis dan memberikan
penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Akan tetapi, subjek IR kurang teliti
dalam menganalisis serta menyelesaikan soal yang diberikan sehingga terdapat
kesulitan dalam memahami masalah, memberikan penyelesaian serta menarik
kesimpulan yang sesuai. Hal ini sejalan dari apa yang dikemukakan Wibowo (dalam
Andriani et al., 2019) tentang kesulitan belajar yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika.

b. Kesulitan belajar subjek MZG
Dibawah ini ditampilkan hasil jawaban subjek MZG saat mengerjakan soal
cerita matematika.

Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek MZG

Berdasarkan jawaban pada no 1, Subjek MZG kurang paham mengenai apa
yang di instruksikan dari soal. Pada saat proses mengerjakan, subjek MZG trelihat
kebingungan dengan menggigit ujung pulpelnya. Selang beberapa waktu, subjek
mulai mengerjakan soal setelah melakukan bisik-bisik dengan teman didekatnya
tentang berapa banyak jumlah jika ilusin. Sayangnya jawaban yang diperoleh pun
masih sedikit salah. Karena pada soal diperintahkan mencari berapa banyak
kembalian yang diterima Bona, bukan berapa banyak jumlah yang dibayar Bona. Dari
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hasil wawancara terhadap subjek MZG didapatkan suatu informasi bahwasanya
tingkat kepahaman subjek MZG tentang perubahan satuan sederhana masih kurang
dan kurang teliti dalam menganalisis masalah dari soal. Berikut hasil wawancara
dengan subjek IR untuk soal nomor 1

Tabel 4. Kutipan Wawancara dengan Subjek MZG Soal Nomor 1

PL Kenapa hasilnya bisa seperti itu?
MZG  Karena beliki 1lusin toh kak, baru katanya 1 lusin itu kata RA 12 bede kak. Jadi
kukalimi 12 sama harga satu bolpoin kak.

PL Yakin jawaban benar?

MZG  kayaknya kak.

PL Coba perhatikan baik-baik, siap tau ada yang salah hitung.
MZG  lye tidak ji kayaknya kak.

PL Coba perhatikan apa yang ditanyakan di soal

MZG  Asataga kembaliannya pale kak, kukirami tadi berapa yang dibayar.

Selanjutnya, pada saat subjek MZG mengerjakan soal nomor 2, subjek MZG
terihat sangat tenang dan lansung menjawab soal diberikan. Subjek MZG melakukan
perkalian bersusun untuk memperoleh hasil 10.451. Dari hasil wawancara kita
dapatkan informasi bahwasanya subjek MZG kurang teliti saat menganalisis soal yang
diberikan yang berujung kesalahan dalam konsep penyelesaian. Berikut hasil
wawancara dengan subjek IR untuk nomor 2

Tabel 5. Kutipan Wawancara Dengan Subjek MZG Soal Nomor 2

PL Kenapa hasilnya seperti itu?

MZG  Karena ada 1 pohon cabainya kak baru jumlah cabainya itu 51 kak, terus dijual
200 ki kak. Jadi lansung kukalimi kak.

PL Yakin 51x200=10.451?

MZG  lye, itu yang kudapat kak..

Selanjutnya, pada saat subjek MZG mengerjakn soal nomor 3, subjek MZG
kelihatan gelisah dan kebingungan. Subjek MZG berulang kali mencoret-coret kertas
cakaran miliknya. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa subjek
MZG tidak memahami soal yang diberikan dan bagaimana cara penyelesaiannya.
Berikut hasil wawancara dengan subjek IR terkait nomor 3.

Tabel 6. Kutipan Wawancara Dengan Subjek MZG Soal Nomor 3

PL Kenapa hasilnya seperti itu?
MZG  Karena tidak tau kka jawab ki kak. Ku jawab sembarangan ji itu kak karena ilang
ji tadi tidak apa-apa ji kalau salah ki kak.

Berdasarkan hasil tes diagnostik dan wawancara dengan subjek MZG,
diketahui bahwa subjek MZG secara praktis belum mampu menyelesaikan soal-soal
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cerita matematika. Hal ini terlihat dari bagaimana kemampuan subjek MZG dalam
menganalisis permasalahan serta kurangnya pemahaman konsep sehingga subjek
MZG kesulitan dalam mengabtraksikan dan menggeneralisasi serta berpikir deduktif
dalam memberikan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Penelitian ini
sejalan dari apa yang diteliti (Nurjannah et al., 2019b) yang berasumsi bahwa salah
satu faktor penyebab kesulitan belajar siswa yani kurangnya hal tentang pemahaman
konsep.

Upaya Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Saat Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika
a. Upaya yang akan dilakukan subjek IR

Melihat pada hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek IR
diperoleh informasi, upaya apa saja yang dapat dilakukan subjek IR untuk mengatasi
kesulitan belajar yakni belajar lebih teliti dan tidak tergesah-gesah dalam
menyelesaikan soal, selalu ingat memeriksa ulang pekerjaan serta memperbanyak
latihan soal untuk lebih mengasah pemahaman dalam penyelesaian. Berikut
potongan wawancara terkait dengan upaya mengatasi kesulitan belajar.

Tabel 7. Potongan Wawancara dengan Subjek IR tentang upaya mengatasi
Kesulitan Belajar

PL Dari beberapa soal sudah kamu kerjakan, ternyata terdapat kesulitan dalam

belajar dan  ada penyebab sehingga ada kesulitan belajar tersebut. setelah kamu

ketahui, upaya apa  yang kira-kira mau kamu lakukan  untuk atasi hal itu?

IR Yah mungkin lebih banyak belajar lagi kak, lebih teliti juga sebelum
mengumpulkan mungkin harus lebih memperhatikan wulang kembali
pekerjaan dan latihan kerja soal kak.

b. Upaya yang akan dilakukan subjek MZG

Melihat hasil wawancara lansung yang telah dilkukan dengan subjek MZG
diperoleh informasi, upaya untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut dapat
dilakukan dengan lebih banyak mempelajari konsep-konsep dasar matematika dan
banyak mengerjakan soal-soal. Berikut potongan wawancara terkait dengan upaya
mengatasi kesulitan belajar.

Tabel 8. Potongan Wawancara dengan Subjek IR tentang upaya mengatasi
Kesulitan Belajar

PL Dari beberapa soal sudah kamu kerjakan, ternyata terdapat kesulitan dalam
belajar dan ada penyebab sehingga ada kesulitan belajar tersebut. setelah kamu
ketahui, upaya apa yang kira-kira mau kamu lakukan untuk atasi hal itu?

MZG Lebih rajin belajar kak supaya banyak kutau, sama sering-sering kerja soal
kayaknya kak.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan, maka ditarik kesimpulan
bahwa kesulitan yang dialami saat menyelesaikan soal cerita matematika, yakni
kesulitan tipe 1 (pemahaman konsep) dan kesulitan tipe 2 (penyelesaian soal). Untuk
kesulitan yang dialami subjek IR adalah kesulitan dalam penyelesaian soal, dapat kita
lihat saat subjek IR kurang teliti dalam menyelesaikan soal dan tidak melakukan
pemeriksaan kembali dari jawabannya. Sedangkan kesulitan yang dialami subjek
MZG, yakni keduanya. Dapat terlihat subjek MZG mengalami kesulitan dalam
memahami atau mencermati apa yang diinstruksikan soal (kesulitan tipe 1) juga
kesulitan saat memberikan penyelesaian serta kesulitan berhitung (kesulitan tipe 2).
Adapun upaya yang dilakukan IR untuk mengatasi kesulitan belajarnya dengan lebih
teliti dan tidak tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal serta senantiasa melakukan
pemeriksaan jawaban miliknya. Sedangkan upaya yang dilakukan MZG adalah lebih
banyak belajar dan latihan mengejakan soal-soal.
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